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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBASIS
SOCIOSCIENTIFIC ISSUE (SSI1) BERBANTU E-MODUL TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK

Oleh

PELANGI FORTUNA RAMADANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model PBL berbasis
SSI berbantu E-modul terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Populasi
pada penelitian ini terdiri dari seluruh peserta didik kelas V11 dan sampel penelitian
ini terdiri dari dua kelas yang dipilih secara simple random sampling dan diperoleh
kelas VII 1 sebanyak 30 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas VII 2
sebanyak 30 peserta didik sebagai kelas kontrol. Jenis penelitian ini adalah quasi
eksperimen dan menggunakan desain non equivalen group design. Jenis data
kuantitatif kemampuan berpikir kreatif diperoleh dengan pretest dan posttest dan
data kualitatif berupa tanggapan peserta didik terhadap pengaruh model PBL
berbasis SSI berbantu E-modul terhadap kemampuan berpikir kreatif yang
diperoleh melalui angket tanggapan peserta didik. Teknik analisis data kuantitatif
menggunakan Independent Sample t-test, diperoleh nilai sig. 0,00<0,05 sehingga Ho
ditolak dan H;: diterima. Dengan demikian artinya ada pengaruh yang signifikan
penggunaan model PBL berbasis SSI berbantu E-modul terhadap kemampuan
berpikir kreatif peserta didik kelas VII SMP Negeri 17 Bandar Lampung. Hasil N-
gain berpikir kreatif kelas eksperimen sebesar 0,54 berada pada kategori sedang.
Hasil selanjutnya uji effect size sebesar 1,37 dengan interpretasi besar. Data
kualitatif berupa tanggapan peserta didik memperoleh rata-rata sebesar 83,5%
dengan kategori sangat baik. Hal ini berarti bahwa model PBL berbasis SSI
berbantu E-modul dapat diterima baik oleh peserta didik.

Kata Kunci: Berpikir Kreatif, E-modul, Problem Based Learning, Socioscientific
Issue



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) MODEL
BASED ON SOCIOSCIENTIFIC ISSUES (SSI) ASSISTED BY E-MODULES
ON THE CREATIVE THINKING ABILITIES OF STUDENTS

By

PELANGI FORTUNA RAMADANI

This study aims to determine the effect of implementing an SSI-based PBL model
assisted by E-modules on students' creative thinking skills. The population in this
study consisted of all seventh-grade students, and the sample consisted of two
classes selected using simple random sampling, namely class VII 1 with 30 students
as the experimental class and class VII 2 with 30 students as the control class. This
study is a quasi-experimental study using a non-equivalent group design.
Quantitative data on creative thinking skills were obtained through pre-tests and
post-tests, while qualitative data were obtained through student responses to the
influence of the SSI-based PBL model assisted by E-modules on creative thinking
skills, which were obtained through student response questionnaires. 's quantitative
data analysis technique used an Independent Sample t-test, which yielded a sig.
value of 0.00&It;0.05, so H(o) was rejected and H(1) was accepted. Thus, there was
a significant effect of the use of the SSI-based PBL model assisted by E-modules on
the creative thinking skills of seventh-grade students at SMP Negeri 17 Bandar
Lampung. The N-gain result for creative thinking in the experimental class was
0.54, which is in the moderate category. The next result was an effect size test of
1.37, which is interpreted as large. The qualitative data in the form of student
responses obtained an average of 83.5%, which is in the very good category. This
means that the SSI-based PBL model assisted by E-modules is well accepted by
students.

Keywords: Creative Thinking, E-module, Problem Based Learning, Socioscientific
Issue
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan tidak hanya dituntut untuk menguasai materi pembelajaran tetapi

diharapkan juga untuk memiliki keterampilan abad 21. Keterampilan abad 21
pada pembelajaran sains diharapkan peserta didik dapat menyiapkan berbagai
keterampilan dan kecakapan berpikir kritis, kreatif, inovatif, pemecahan

masalah, komunikasi, kolaborasi, ICT literasi dan kepemimpinan (Sa’adah
dkk,2022). Selain mengedepankan aspek 6C, pendidikan pada abad 21 juga

memfokuskan pembelajaran yang menumbuhkan HOTS (high order thingking
skills), meliputi Comunication, Callaboration, Critical thinking, Creative
thinking, Computational logic, Compassion dan Civic responsibility (Junaidi
dkk, 2020).

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang
dibutuhkan pada abad 21. Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan
untuk memikirkan banyak kemungkinan,menggunakan cara yang bervariasi
(baik secara konseptual ataupun artistik), menggunakan sudut pandang yang

berbeda, dan memikirkan sesuatu yang baru dan tidak biasa namun berfungsi
untuk membuat poin yang menarik (Sinaga & Ahmad, 2021). Kemampuan

berpikir kreatif merupakan suatu aspek yang penting dalam menciptakan dan
menemukan inofasi dan menemukan ide-ide untuk memecahkan suatu
permasalahan. Berpikir kratif dapat melatih peserta didik untuk
mengembangkan banyak ide dan argument, serta dapat mengajukan beberapa
pertanyaan (Husamah & Khooiriyah, 2018). Kemampuan berpikir kreatif
sangat penting dimiliki oleh peserta didik, untuk menghadapi tantangan dan



permasalahan baik di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
berpikir kreatif, peserta didik dapat mengembangkan pemikirannya untuk
melihat permasalahan dari berbagai sudut pandang. Dengan begitu akan
menghasilkan berbagai cara dan solusi dalam menyelesaikan masalah tersebut.
Kemampuan berpikir kreatif dapat dikembangkan dalam pelajaran di sekolah.
Dengan demikian, seharusnya guru dapat menciptakan proses pembelajaran

yang menstimulus peserta didik berpikir kreatif (lasha dkk, 2020).

Akan tetapi pada kenyataanya kemampuan berpikir kreatif peserta didik di
Indonesia cendrung masih kurang. Survei yang telah dilakukan oleh Martin
Prosperty Institute dalam Florida, dkk (2015) menempatkan Indonesia di
urutan 115 dari 139 negara terkait dengan Global Creativity Index (GCI).
Survei tersebut dilakukan dalam rangka menilai indeks kreativitas suatu
negara berdasarkan tiga indikator, yaitu teknologi, talent dan toleransi. Hasil
survei menunjukkan bahwa Indonesia hanya mempunyai index teknologi
sebesar 67, dari segi talent Indonesia mempunyai indeks 108, dari segi
toleransi Indonesia memiliki indeks 115, dan dari segi kreativitas indeks
secara global Indonesia mempunyai indeks 0,202. Hal ini berarti Indonesia

merupakan salah satu negara yang memiliki kreativitas paling buruk di dunia.

Peneliti juga telah melakukan penelitian pendahuluan di SMP Negeri 17
Bandar Lampung. Berdasarkan hasil penelitian awal yaitu menggunakan
teknik wawancara kepada guru IPA kelas V11 diperoleh hasil bahwa di SMP
Negeri 17 Bandar Lampung kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih
terbilang rendah. Terjadinya hal tersebut dikarnakan pada proses
pembelajaran guru belum memfokuskan terkait soal, tugas dan aktifitas untuk
mengasah kemampuan berpikir kreatif sesuai dengan indikator berpikir
kreatif dan guru belum pernah mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta
didik sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kreatif, dalam proses
pembelajaran guru lebih sering menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab diakhir pembelajaran. Materi perubahan iklim dilaksanakan pada kelas
V11 semester genap, pada materi perubahan iklim guru menggunakan model

pembelajaran discovery learning tetapi dalam proses pembelajaranya guru



belum sesuai dengan sintaks discovery learning dan guru sudah
menggunakan media ajar berupa buku cetak, guru juga menggunakan media
ajar berupa PPT dan vidio. Dalam proses pembelajaran guru belum pernah
menggunakan model PBL berbasis SSI. Dalam proses pembelajaran peserta
didik masih terpaku terhadap penjelasan guru untuk menjawab pertanyaan,
peserta didik belum mampu untuk menjawab pertanyaa dengan ide/gagasan

baru.

Peneliti juga telah memberikan soal kepada peserta didik untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif. Soal yang menunjukan indikator kemampuan
berpikir kreatif. Hasil dari pengukuran kemampuan berpikir kreatif peserta
didik masih tergolong rendah yang dibuktikan dengan skor rata-rata yang
diperoleh 40%. Hasil pengukuran tersebut peserta didik belum mampu
menjawab semua pertanyaan sesuai dengan indikator berpikir kreatif.

Selain itu, peneliti telah melakukan observasi terlihat bahwasannya proses
pembelajaran masih didominasi dengan metode ceramah, dimana siswa hanya
mendengarkan guru menjelaskan materi dan pemberian tugas terkait materi
dan diakhir pembelajaran peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya
terkait materi yang sudah dijelaskan oleh guru dan hanya beberapa siswa saja
yang bertanya. Selain itu, peserta didik juga hanya menggunakan buku cetak
saja dan tidak semua peserta didik memiliki buku cetak sebagai sumber
informasi terkait materi. Hal tersebut menjadi salah satu sebuah kendala bagi
guru dalam proses pembelajarannya karena belum semua peserta didik
memiliki buku cetak. Selain itu pendidik belum memanfaatkan media
elektronik yang menarik sebagai media ajar, sehingga proses pembelajaran

masih kurang menarik.

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat ditingkatkan dengan berbagai
upaya. Upaya untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa pada mata Pelajaran
IPA, salah satunya dapat menggunakan model pembelajaran. Salah satu
model yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA yaitu model Problem
Based Learning (PBL), karena dengan menggunakan model PBL yang



memiliki tahapan orientasi, organisasi, investigasi, presentasi, analisis dan
evaluasi akan membantu siswa dalam mencari dan menemukan sendiri materi
atau jawaban yang dipelajari sesuai dengan masalah yang diberikan. Sehingga
aspek berpikir kreatif siswa yang masih lemah bisa meningkat, (Atun’Isrok
dkk, 2016). Selain itu, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ladjar,
(2018) bahwa model Problem-Based Learning cocok dan dapat dipergunakan
untuk meningkatkan berpikir kreatif untuk semua kelompok 1Q baik 1Q
Tinggi maupun Rendah sedangkan Model Discovery Learning dapat

meningkatkan berpikir pada kelompok 1Q Tinggi saja.

Pembelajaran berbasis masalah ini sangat tepat dihubungkan dengan isu-isu
sosial sains yang terjadi secacra langsung dengan kehidupan sehari — hari
peserta didik. SSI merupakan pendekatan yang mengaitkan representasi isu -
Isu atau persoalan-persoalan dalam kehidupan sosial yang secara konseptual
berkaitan erat dengan sains (Agustini dkk, 2018).

Selain itu, untuk membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan
diperlukan media pembelajaran yang menarik. Media pembelajaran adalah
alat yang dapat membantu proses belajar mengajar sehingga makna pesan
yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau
pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien (Nurrita, 2018). Salah
satu media yang dapat digunakan yaitu e-modul yang merupakan bahan ajar
dalam bentuk digital yang diakses dan digunakan melalui komputer, laptop,
tablet atau smartphone. E-modul sebagai bahan ajar memegang peranan
penting agar pembelajaran berjalan efektif karena dapat menunjang siswa

yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran (Suastrawan, 2021).

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pembelajaran IPA menggunakan
Model PBL terbukti dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa
(Atun’Isrok dkk, 2016). Selain itu, peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh
Suhendar dkk, (2018) di dapatkan hasil bahwa pendekatan pembelajaran
Socioscientific Issues berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kreatif

peserta didik pada materi pencemaran air. Selain itu juga pada penelitian



Utari M. W dkk, (2023) menyatakan bahwa E-modul pembelajaran fisika
model problem based learning berbasis flipbook untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kreatif peserta didik sangat valid.

Namun pada penelitian sebelumnya belum ada penelitian yang membahas
tantang pengaruh model PBL berbasis SSI berbantu e-modul terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi perubahan iklim.
Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitan dengan
judul “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbasis
Socioscientific Issue (SSI) Berbantu e-modul Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Peserta didik kelas VII..

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Apakah model PBL berbasis SSI berbantu e-modul berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas VI11?

2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap model PBL berbasis SSI
berbantu E-modul terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
kelas V11?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini

yaitu :

1. Mengetahui ada tidaknya pengaruh model PBL berbasis SSI berbantu
E-modul terhadap keampuan berpikir kreatif peserta didik kelass V1.

2. Mengetahui tanggapan peserta didik terhadap pengaruh model PBL
berbasis SSI berbantu e-modul terhadap kemampuan berpikir kreatif
peserta didik kelas VII.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain :
1. Bagi peserta didik,
Penerapan pembelajaran dengan media e-modul diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif serta memberikan pengalaman
belajar yang menarik dan menyenangkan.
2. Bagi pendidik,
Bagi pendidik sebagai bahan informasi untuk para pendidik dalam
pengaruh model PBL berbasis SSI berbantu e-modul terhadap kemampuan
berpikir kreatif peserta didik kelas VIl pada materi perubahan iklim.
3. Bagi sekolah,
Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan proses pembelajaran
yang fokus terhadap siswa dengan meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif.
4. Bagi peneliti,
Sebagai sarana untuk menambah pengalaman dan pengetahuan yang
berkaitan dengan pengaruh model PBL berbasis SSI berbantu e-modul
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas V11 pada materi

perubahan iklim

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah :

1. Sintak model PBL berbasis SSI adalah Orientasi siswa terhadap masalah-
masalah sosial sains, Mengorganisasi peserta didik dalam belajar,
Membimbing Penyelidikan individu maupun kelompok, Mengembangkan
dan menyajikan karya, Menganalisis dan megevaluasi proses pemecahan
masalah (Billah dkk, 2020)

2. Indikator berpikir kreatif berfikir lancer (Fluency), berpikir luwes (Flexibility),

berpikir asli (Orignality), berpikir merinci (Elaboration)



3. E-modul merupakan bahan ajar dalam bentuk digital yang diakses dan
digunakan melalui komputer, laptop, tablet atau smartphone. E-modul
sebagai bahan ajar memegang peranan penting agar pembelajaran berjalan
efektif karena dapat menunjang siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami pelajaran (Suastrawan, 2021).

4. Materi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah perubahan iklim
atau Pelajaran IPA terpadu SMP kelas VIl semester genap. Berdasarkan
pada kuikulum Merdeka, jenjang SMP kelas V11 termasuk dalam fase D.

5. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri
17 Bandar Lampung tahun Pelajaran 2024/2025. Sampel penelitian ini
yaitu kelas VII 1 dan kelas V11 2.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model PBL Berbasis SSI

Model PBL merupakan model pembelajaran yang bermula dari pemahaman
peserta didik mengenai suatu masalah, menemukan alternatif solusi dari
masalah, lalu menentukan solusi dalam dunia nyata untuk digunakan
dalam memecahkan masalah tersebut. Peserta didik diajak untuk untuk
berpikir secara kritis dan analitis menggunakan sumber-sumber
pembelajaran yang tepat (Nurhakim & Suherdiyanto, 2020). Pada awal
pembelajaran peserta didik diberi permasalahan terlebih dahulu selanjutnya
masalah tersebut diinvestigasi dan dianalisis untuk dicari solusinya. Jadi,
peran guru dalam pembelajaran adalah sebagai penyaji masalah, penanya,
mengadakan dialog, membantu menemukan masalah, dan pemberi fasilitas

pembelajaran (Hotimah, 2020).

Menurut Arends (2012) PBL adalah model pembelajaran dengan
menghadapkan peserta didik pada masalah yang autentik dan menarik
sehingga peserta didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh
kembangkan keterampilan pemecahan masalah dan menemukan solusi dari
masalah yang diberikan. Peserta didik dalam model PBL ditempatkan sebagai
pusat pembelajaran yaitu peserta didik diarahkan untuk memecahkan masalah
yang berhubungan dengan materi yang akan dibahas sehingga akan terbangun
kreativitas, kondisi menantang, kontekstual dan pengalaman belajar yang
beragam. Arends (2012) mengatakan bahwa terdapat langkah-langkah
pembelajaran PBL terdiri dari 5 sintaks, hal ini dipaparkan pada Tabel 2.1.



Tabel 2.1 Sintaks Model PBL

Fase atau Tahap

Perilaku Guru

Fase 1
Mengorientasikan peserta didik pada
masalah

Guru menjelaskan tujuan dan sarana
Pembelajaran yang dibutuhkan,
memotivasi mahasiswa untuk terlibat
dalam aktivitas pemecahan masalah yang
diberikan

Fase 2
Mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar

Guru membantu siswa mendefinisikan
dan mengorganisasi tugas belajar untuk
memecahkan masalah yang diberikan
diberikan

Fase 3
Membantu penyelidikan mandiri
dan kelompok

Guru mendorong peserta didik
mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen, mencari
penjelasan dan solusi

Fase 4
Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya serta memamerkannya

Guru membantu siswa untuk
merencanakan karya yang sesuai
sebagai hasil pemecahan masalah
dalam bentuk laporan, video atau
model

Fase 5
Menganalisis dan mengevalusi
proses pemecahan masalah

Guru membantu peserta didik melakukan
refleksi atau penyelidikan dan proses-
proses yang mereka gunakan.

Setiap model pembelajaran yang diterapkan dapat dipastikan memiliki

kelebihan dan kekurangan. Oleh sebab itu, di bawah ini merupakan
kelebihan model PBL (Yulianti & Indra, 2019).
1. Pemecahan masalah dalam PBL cukup bagus untuk memahami isi

Pelajaran

2. Pemecahan masalah berlangsung selama proses pembelajaran menantang

kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan kepada peserta

didik.

3. PBL dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran.

4. Membantu proses transfer peserta didik untuk memahami masalah-

masalah dalam kehidupan sehari-hari.

5. Membantu peserta didik mengembagkan pengetahuannya dan membantu

peserta didik untuk bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri.
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Sedangkan kekurangan model PBL menurut Yulianti & Indra (2019), sebagai

berikut:

1. Apabila peserta didik mengalami kegagalan atau kurang percaya diri
dengan minat yang rendah maka peserta didik enggan untuk mencoba
lagi.

2. PBL membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan.

3. Pemahaman yang kurang tentang mengapa masalah-masalah yang di

pecahkan maka peserta didik kurang termotivasi untuk belajar.

Pembelajaran berbasis masalah ini sangat tepat dihubungkan dengan isu-isu
sosial sains yang terjadi secacra langsung dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik. SSI merupakan representasi isu-isu atau persoalan-persoalan
dalam kehidupan sosial yang secara konseptual berkaitan erat dengan sains
(Agustini, dkk, 2018). Socio Scientific Issues (SSI) adalah permasalahan
dalam kehidupan sosial yang secara konseptual terkait dengan ilmu
pengetahuan dan memiliki jawaban relatif (Anagun, dkk 2016). SSI adalah
masalah yang berkaitan dengan sains dan konten sosial yang tidak terstruktur,
memiliki solusi yang tidak pasti, serta kompleks. Selain itu, SSI
menggambarkan dilema sosial yang berkaitan dengan konseptual, prosedural,
atau hubungan teknologi dalam masalah ilmu sosial (Sadler dalam Qamariyah
dkk, 2014).

Pembelajaran SSI merupakan proses pembelajaran yang dikaitkan dengan
isu-isu sosial yang ada di lingkungan dan masyarakat yang berpotensi untuk
mendukung pengembangan kemampuan intelektual, kemampuan
berkomunikasi, sikap sosial, kepedulian dan partisipasi peserta didik (Siska
dkk., 2020). SSI dapat digunakan sebagai penghubung permasalahan nyata
di masyarakat dan landasan teori oleh pembelajar dalam suatu pembelajaran
yang lebih bermakna (Rostikawati & Permanasari, 2016). SSI merupakan
salah satu pendekatan dalam proses pembelajaran yang menuntut peserta
didik untuk berperan lebih aktif. Pendekatan ini hampir sama dengan
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pendekatan berbasis masalah, dimana proses pembelajaran dilakukan
melalui pengenalan masalah-masalah yang kontekstual Anagun, (2010)
dalam Siska dkk., (2020), perbedaannya hanya terletak bagaimana masalah
tersebut dikembangkan. Dalam pendekatan berbasis masalah, masalah
tersebut sudah disajikan dalam bentuk pertanyaan oleh guru sedangkan
dalam pendekatan sosio-saintifik masalah-masalah harus dikembangkan
sendiri oleh peserta didik dengan mengembangkan berbagai aspek, baik dari

aspek sains itu sendiri, moral, ekonomi, dan lain-lain.

Pembelajaran berkonteks SSI memiliki 5 langkah yang dapat digunakan

dalam proses pembelajaran menurut Sadler (2011), yaitu:

1. Problem Analysis
Peserta didik disajikan dengan isu sosio-saintifik yang akan dibahas
melalui laporan media atau strategi lain yang relevan.

2. Clarification of The Science
Peserta didik dibantu oleh guru memahami isu dari sudut pandang sains
sesuai dengan teori-teori yang telah dipelajari.

3. Refocus On The Socio-scientific Dilemma
Peserta didik memfokuskan diri pada kontroversi yang timbul pada isu
dan masalah sosial yang terkait.

4. Role-playing Task
Peserta didik mengambil peran untuk terlibat dalam diskusi SSI,
berupa diskusi, unjuk kerja, presentasi ataupun debat mengenai isu
yang dibahas.

5. Meta-reflective Activity
Guru mendorong peserta didik untuk mampu merefleksikan
pengalaman secara keseluruhan dan dikaitkan dengan isu yang

dibahas serta mengaitkannya dengan sains.

Pembelajaran Problem Based Learning berbasis Socio-Scientific Issue
merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered),

guru hanya bersifat sebagai fasilitator dalam pembelajaran (Rahayu dkk,
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2017). Kombinasi model PBL dan SSI merupakan model pembelajaran

berbasis masalah yang permasalahannya didasarkan pada isu-isu sosio-

saintifik (SSI). Berdasarkan teori- teori yang telah dikemukakan, maka

perpaduan PBL dengan konteks SSI dapat memberikan pembelajaran yang

nyata dan bermakna kepada siswa (Rosana & Hestiana, 2020).

Materi yang digunakan dalam SSI berbasis PBL dapat ditemukan dalam

konteks global permasalahan lingkungan seperti perubahan iklim atau

pemanasan global. Peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi yang terus

terjadi akibat aktivitas manusia merupakan salah satu penyebab pentingnya

pemanasan global. Banyak aktivitas sehari-hari dari berbagai sektor seperti

transportasi, industri, pertanian, dan kehutanan berkontribusi terhadap

perubahan iklim sehingga keseimbangan ekologi di masa depan terganggu.

Untuk mencegah terganggunya keseimbangan ekologi, pertimbangkan

pentingnya mendidik individu yang sadar akan lingkungan (Sudibyo dkk,

2021)

Tabel 2.2 Sintakmatik Model PBL berbasis SSI

Sintakmatik

Keterangan

Fase 1
Orientasi siswa terhadap
masalah-masalah sosial sains

Pada tahap ini siswa diarahkan untuk mencari
sumber atau literatur tentang topik masalah
yang diangkat, kemudian peserta didik
menganalisis fakta-fakta dalam masalah
tersebut.

Fase 2
Mengorganisasi peserta didik
dalam belajar

Pada tahap ini setelah berorientasi dan
membentuk kelompok, guru dan siswa harus
mengatur waktu yang cukup menentukan
tugas-tugas dan investigasi.

Fase 3
Membimbing Penyelidikan
individu maupun kelompok

Pada tahap ini peserta didik melakukan
investigasi kelompok yang meliputi proses
pengumpulan data, eksperimen, menjelaskan,
dan memberikan solusi mengenai
permasalahan yang ditampilkan.

Fase 4
Mengembangkan dan
menyajikan hasil penyelidikan

Pada tahap ini guru membantu peserta didik
dalam mencari dan menyiapkan hasil
penyelidikan mereka dalam menyelesaikan
permasalah yang terjadi.

Fase 5
Menganalisis dan megevaluasi
proses pemecahan masalah

Pada tahap ini guru membantu peserta didik
dalam melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan dan proses berpikir
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Sintakmatik Keterangan
kritis yang mereka gunakan dalam
memberikan keputusan mengenai solusi dari
permasalahan yang terjadi.

(Billah dkk, 2020)

2.2 E-modul

E-modul merupakan bahan ajar dalam bentuk digital yang diakses dan
digunakan melalui komputer, laptop, tablet atau smartphone. E-modul
sebagai bahan ajar memegang peranan penting agar pembelajaran berjalan
efektif karena dapat menunjang siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami pelajaran (Suastrawan, 2021). E-modul merupakan sumber belajar
yang berisi materi, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang
dirancang dengan menarik dan sistematis, untuk mencapai kompetensi sesuai
dengan kurikulum yang sekolah gunakan (Sugihartini & Nyoman, 2017).
Adapun menurut (Rahmi, 2018) e-modul ialah suatu bentuk media belajar
mandiri yang disusun dalam bentuk digital dimana hal ini bertujuan sebagai
upaya untuk dalam mewujudkan kompetensi pembelajaran yang ingin dicapai
selain itu juga untuk menjadikan peserta didik menjadi lebih interaktif dengan

menggunakan aplikasi tersebut.

Pembelajaran dapat berlangsung secara efektif apabila menggunakan e-modul
karena dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar. E-
Modul dapat membantu siswa untuk belajar secara mandiri dan dapat
mengukur tingkat pemahamannya sendiri. Dalam e-modul terdapat tujuan
akhir dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan sehingga siswa
dapat mengetahui hal apa saja yang harus mereka kuasai atau pahami untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Lastri, 2023)

Menurut Daryanto (2013: 9) e-modul pembelajaran yang baik memiliki
beberapa karakteristik yaitu self instruction, self contained, stand alone,

adaptif dan user friendly.
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1. Self instruction merupakan karakteristik E-modul yang penting dan harus
terdapat pada E-modul. Sebuah E-modul harus terdapat instruksi-instruksi
yang jelas sehingga siswa mudah dalam menggunakannya serta siswa
mengetahui tujuan pembelajaran seperti apa yang harus mereka capai.

2. Self contained yaitu materi-materi pelajaran yang disajikan dalam e-
modul lengkap sehingga siswa dapat mempelajari materi secara tuntas.

3. Stand alone yaitu e-modul pembelajaran harus berdiri sendiri atau tidak
tergantung pada bahan ajar lain atau tidak memerlukan alat pendukung
lain dalam penggunaannya. Apabila e-modul pembelajaran masih
membutuhkan bahan ajar lain dalam penggunaannya maka Emodul
pembelajaran tersebut tidak dikategorikan sebagai e-modul pembelajaran
yang berdiri sendiri.

4. Adaptif yaitu e-modul pembelajaran memiliki daya adaptasi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. E-Modul pembelajaran yang baik
harus dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. E-Modul pembelajaran dapat dikatakan adaptif jika e-modul
tersebut sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta fleksibel untuk digunakan.

5. User friendly yaitu e-modul pembelajaran tersebut hendaknya bersahabat
atau akrab dengan pemakainya. Setiap paparan dan instruksi yang
terdapat pada e-modul bersifat membantu dan bersahabat dengan
pemakainya. Salah satu bentuk e-modul pembelajaran yang user friendly
yaitu menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti serta

menggunakan istilah-istilah yang umum digunakan

Pada dasarnya tidak ada perbedaan prinsip antara modul cetak dan e-modul.
Perbedaannya hanya terdapat pada penyajian secara fisik saja, sedangkan
komponenkomponen penyusun modul tersebut tidak memiliki perbedaan. E-
modul memiliki komponen-komponen yang sama yang terdapat dalam modul

cetak pada umumnya. Berikut beberapa komponen tersebut, yaitu:
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1. Tinjauan Mata Pelajaran

Tinjauan mata pelajaran adalah paparan umum mengenai keseluruhan
pokok-pokok isi mata pelajaran yang mencakup:

a. Deskripsi mata pelajaran

b. Kegunaaan mata pelajaran

c. Kompetensi dasar

d. Bahan pendukung lainnya (kaset, kit, dll)

e. Petunjuk Belajar

. Pendahuluan

Pendahuluan suatu modul merupakan pembukaan pembelajaran suatu

modul. Oleh karena itu, dalam pendahuluan memuat hal-hal sebagai

berikut:

a. Cakupan isi modul dalam bentuk deskripsi singkat

b. Indikator yang ingin dicapai melalui sajian materi dan kegiatan modul

c. Deskripsi perilaku awal (entry behaviour) yang memuat pengetahuan
dan keterampilan yang sebelumnya sudah diperoleh atau sudah
dimiliki sebagai pijakan (anchoring).

d. Relevansi

e. Urutan butir sajian modul (kegiatan belajar) secara logis

f. Petunjuk belajar berisi panduan teknis mempelajari modul itu agar
berhasil dikuasai dengan baik

Kegiatan Belajar

Kegiatan belajar merupakan inti dalam penerapan materi kegiatan belajar.

Bagian ini terbagi menjadi beberapa sub bagian yang disebut Kegiatan

Belajar. Bagian ini memuat materi pelajaran yang harus dikuasai siswa.

Materi tersebut disusun sedemikian rupa, sehingga dengan mempelajari

materi tersebut, tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai.

Latihan

Latihan merupakan serangkaian aktivitas pembelajaran yang dirancang

untuk dilakukan oleh peserta didik setelah mempelajari materi

sebelumnya. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat penguasaan

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang berkaitan dengan fakta,
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konsep, prinsip, generalisasi, teori, prosedur, maupun metode. Melalui
latihan, peserta didik didorong untuk terlibat secara aktif dalam proses
belajar sehingga mampu memahami dan menguasai konsep yang sedang
dipelajari. Penyajian latihan dilakukan secara kreatif dan disesuaikan
dengan karakteristik masing-masing mata pelajaran, serta dapat

ditempatkan di tengah maupun di akhir penyampaian materi.

. Rambu-rambu Jawaban latihan

Rambu-rambu jawaban latihan merupakan hal-hal yang harus diperhatikan
oleh siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan. Kegunaan rambu-rambu
jawaban ini adalah untuk mengarahkan pemahaman siswa tentang jawaban
yang diharapkan dari pertanyaan atau tugas dalam latihan dalam
mendukung tercapainya kompetensi pembelajaran.

. Rangkuman

Rangkuman adalah inti dari uraian materi yang disajikan pada kegiatan
belajar yang berfungsi menyimpulkan dan memantapkan pengalaman
belajar (isi dan proses) yang dapat mengkondisikan tumbuhnya konsep

atau skemata baru dalam pikiran siswa.

. Tes Formatif

Tes formatif merupakan tes untuk mengukur penguasaan siswa setelah
suatu pokok bahasan selesai dipaparkan dalam satu kegiatan belajar
berakhir. Tes formatif ini bertujuan untuk mengukur tingkat penguasaan
siswa terhadap materi sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.
Kunci Jawaban Tes Formatif dan Tindak Lanjut

Kunci jawaban tes formatif pada umumnya diletakkan di bagian paling
akhir. Jika kegiatan belajar berjumlah dua buah, maka kunci jawaban tes
formatif terletak setelah tes formatif kegiatan belajar, dengan halaman
tersendiri. Tujuannya agar siswa benar-benar berusaha mengerjakan tes
tanpa melihat kunci jawaban terlebih dahulu. Lembar ini berisi jawaban
dari soal-soal yang telah diberikan. Jawaban siswa terhadap tes yang ada
diketahui benar atau salah dapat dilakukan dengan cara mencocokkannya

dengan kunci jawaban yang ada pada lembar ini. Tujuannya adalah agar
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siswa mengetahui tingkat penguasaannya terhadap isi kegiatan belajar
tersebut. Di samping itu, pada bagian ini berisi petunjuk tentang cara siswa

memberi nilai sendiri pada hasil jawabannya.

E-modul memiliki kelebihan sebagai bahan ajar dibandingkan dengan bahan
ajar beruba buku paket. Keuntugan e-modul terletak pada komunikasi dua
arah yang dapat digunakan untuk pendidikan atau pelatihan jarak jauh,
interaktif dan strukturnya lebih jelas. Melalui e-modul mampu meodorong
guru agar guru mampu lebih kreatif dan inovatif dalam melakukan
pengembangan media pembelajaran. Penggunaan e-modul dalam proses
pembelajaran merupakan solusi yang diberikan untuk memelihara kelestarian
alam dan lingkungan, dengan adanya e-modul memberikan kontribusi positif

pada pengurangan penggunaan kertas (Lastri, 2023).

Penggunaan e-modul juga berdampak positif terhadap pembiayaan yang akan
dikeluarkan untuk membeli buku paket, e-modul dapat diakses secara gratis
dengan menggunakan alat-alat bantu lainnya seperti handphone. E-modul juga
dapat dibagikan dengan bebas tanpa pembiayaan yang harus dikeluarkan.
Pengembangan e-modul secara digital bertujuan agar pembelajaran yang
dilakukan bervariasi dan dapat meningkatkan literasi siswa dalam memahami
memahami pembelajaran sehingga dapat mempermudah proses pembelajaran
dan menhasilkan hasil yang memuaskan, dengan menggunakan e-modul siswa
dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Penggunaan e-modul juga
memberikan kontribusi positif yang membatu siswa dalam memahami
pembelajaran dengan baik, dikarenakan pada e-modul terdapat beberapa fitur-
fitur pendukung dalam mempelajari materi pembelajaran sesuai kompetensi

yang diharapkan (Lastri, 2023).

Kekurangan dari penggunaaan e-modul dalam pembelajaran yaitu tidak semua
guru mampu mengembangkan media pembelajaran berbentuk e-modul.
Dikarenakan masih banyak guru yang belum mengikuti perkembangan
teknologi, serta masih banyak diantara guru yang masih belum mampu
menguasai pembuatan e-modul dengan baik sesuai dengan kaidah-kaidah
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pembuatan modul. Hal ini menjadi catatan dan tugas guru dalam
meningkatkan kemampuan dan kompetensi dalam pemanfaatan media
pembelajaran di era digital. Selain itu, kekurangan penggunaan media e-modul
yaitu kurangnya perangkat yang disediakan dibeberapa sekolah untuk
mengakses e-modul yang akan diterapkan, keterbatasan jumlah peserta didik
yang belum memiliki perangkat yang akan digunakan untuk mengakses e-

modul yang telah disediakan oleh pendidik (Lastri, 2023).

2.3 Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif ialah kemahiran seseorang dalam menganalisis suatu
informasi yang baru, serta menggabungkan ide atau gagasan yang unik untuk
menyelesaikan suatu permasalahan (Moma, 2015). Menurut Dewi dkKk.
(2019) kemampuan berpikir kreatif dapat diketahui dari keahlian
menganalisis suatu data, serta memberikan respons penyelesaian masalah
yang bervariasi. Kreativitas yang tinggi menandakan bahwa seseorang telah

mampu untuk berpikir kreatif (Mulyaningsih & Ratu, 2018).

Kemampuan berpikir kreatif merupakah hasil interaksi antara peserta didik,
pendidik serta lingkungannya. Berpikir kreatif identik dengan
mengungkapkan suatu gagasan baru atau menyelesaikan sebuah
permasalahan dalam pembelajaran berbeda dari yang lainnya. Dalam
pengertian ini gagasan yang dituangkan berdasarkan akal pemikiran sehat dan
logis serta tidak menyinggung ataupun menyalahkan gagasan orang lain
(Armandita dkk, 2017).

Menurut Munandar (2014), proses kreativitas, yang berkaitan dengan
kemampuan berpikir kreatif atau divergen, ditandai dengan adanya beberapa
kemampuan tertentu. Empat indikator yang menunjukan kemampuan berpikir
kreatif, yaitu, Originality (keaslian), Elaboration (elaborasi), Fleksibility
(keluwesan) dan Fluency (kelancaran). Originality (keaslian) adalah
kemampuan untuk menghasilkan ide-ide luar biasa yang belum pernah ada
sebelumnya pada proyek. Elaboration (elaborasi) adalah kemampuan untuk
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menghasilkan banyak gagasan atau menghasilkan ide. Flexibility (keluwesan)
adalah kemampuan untuk memikirkan konsep yang beragam dan mencoba
banyak metode untuk memecahkan masalah. Fluency (kelancaran)

merupakan kemampuan untuk menjawab pertanyaan dan menanggapinya.

Tabel 2. 3 Indikator Berpikir Kreatif

NO Indikator Berpikir Deskripsi Indikator
Kreatif

o

1. Berfikir lancar (Fluency) Menghasilkan banyak gagasan,
jawaban, penyelesaian masalah atau
pertanyaan
b. Memberikan banyak cara atau saran
untuk melakukan berbagai hal
c. Selalu memikirkan lebih dari satu
jawaban
2. Berpikir luwes (Flexibility) a. Menghasilkan gagasan-gagasan,
jawaban, atau pertanyaan yang
bervariasi
b. Dapat melihat suatu masalah dari
susdut pandang yang berbeda-beda
c. Mencari banyak alternatif atau arah
yang berbeda-beda
d. Mampu mengubah cara pendekatan
atau cara pemikiran
3. Berpikir asli (originality) a. Mampu menciptakan ungkapan baru
dan unik
b. Memikirkan cara yang tidak lazim
untuk mengungkapkan diri mampu
membuat kombinas-kombinasi yang
tidak lazim dari bagian-bagian atau
unsur-unsur

4. Berpikir merinci a. Mampu memperkaya dan
(elaboration) mengembangkan gagasan-gagasan atau
produk

b. Menambah atau merinci detil dari
suatu objek, gagasan, atau situasi
menjadi lebih menarik

(Munandar. 2014)

2.4 Materi Perubahan Iklim

Penelitian ini menggunakan capaian pembelajaran di kurikulum merdeka
yang berada pada akhir pembelajaran semester 2 kelas VII SMP. Berikut ini
analisis keluasan dan kedalaman materi capaian pembelajaran berdasarkan

elemen dapat dilihat pada tabel 2.4

61
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Tabel 2. 4 Elemen Pemahaman IPA Materi Perubahan Iklim

Elemen

Capaian Pembelajaran

Pemahaman IPA

Pada akhir Fase D, peserta didik
memahami proses interaksi
makhluk hidup dengan
lingkungannya upaya mitigasi
perubahan iklim.

Keluasan

Kedalaman

1. Perubahan iklim

Definisi perubahan iklim
Faktor penyebap perubahan iklim
yang disebapkan oleh interaksi
makhluk hidup dan lingkungan
a. Faktor makhluk hidup (Efek
rumah kaca
b. Pemanasan global
c. Deforestasi
Proses perubahan iklim

2. Dampak perubahan iklim

. Menganalisis dampak perubahan

iklim bagi makhluk hidup
(manusia, hewan dan tumbuhan)
dan lingkungan

3. Interaksi makhluk hidup dan
lingkungannya dalam
merancang upaya-upaya
untuk mencegah dan
mengatasi perubahan iklim.

Mengumpulkan data yang valid
mengenai cara mengatasi
masalah perubahan iklim
Mengolah data mengenai
pengaruh interaksi makhluk
hidup terhadap lingkungan
terhadap upaya mencegah dan
mengatasi perubahan iklim
Menciptakan solusi dalam
merancang upaya-upaya untuk
mencegah dan mengatasi
perubahan iklim

2.5 Kerangka Pikir

Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu kompetensi yang sangat

penting dimiliki oleh peserta didik pada saat ini. Kemampuan berpikir kreatif

sangat dibutuhkan agar peserta didik mampu dalam pemecahan masalah,



berpikir kreatif berperan dalam menemukan solusi inovatif untuk

menjelaskan berbagai tantangan dan masalah yang dihadapi.

Namun faktanya kemampuan berpikir kreatif masih rendah berdasarkan
indikator berpikir kreatif. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pads
peserta didik SMP Negeri 17 Bandar Lampung, salah satu penyebab
rendahnya kemampuan berpikir kreatif adalah dalam proses pembelajaran
guru menerapkan model pembelajaran ceramah dan diskusi yang
menyebabkan kurangnya interaksi antara pendidik dengan peserta didik
sehingga pembelajaran tidak aktif. Guru belum memanfaatkan media
pembelajaran yang yang menarik sehingga peserta didik merasa jenuh saat
proses pembelajaran sehingga dapat menghambat perkembangan kemampua
berpikir kreatif peserta didik. Proses pembelajaran masih berpusat kepada

guru dan peserta didik kurang aktif.

Pada proses pembelajaran diperlukan suatu model pembelajaran yang
bersifat student centered dan kontekstual sehingga peserta didik akan mudah
dalam menerima materi. Salah satu model yang dapat digunakan dalam
pembelajaran yang bersifat student centered adalah model PBL berbasis SSI
berbantu E-modul. Penggunaan model PBL berbasis SSI berbantu E-modul

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
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FAKTA
2.6 I_il.pQ\tfoS('j%IPpeerr]ﬁtl)le g]gran
yang diterapkan yaitu
V' ceramah dan diskusi
2. Pemanfaatan media

HARAPAN

1. pembelajaran yang

diterapkan yaitu model
yang melibatkan peserta
didik dalam model PBL

pembelajaran yang 1 berbasis SSI
kurang menarik pemanfaatan media
3. Pembelajaran masih pembelajaran yang
berpusat kepada guru, interaktif seperti E-modul
dan peserta didik pembelajaran masih
kurang aktif berpusat kepada peserta
didik menjadi lebih aktif
A
PERMASALAHAN

1. Penggunaan metode diskusi dan ceramah menyebabkan kurangnya
interaksi anatara pendidik dengan peserta didik sehingga pembelajaran

tidak aktif.

2. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang menarik sehingga
peserta didik merasa jenuh serta proses pembelajaran.
3. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran masih

rendah.

|

SOLUSI

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis Socioscientiffic Issue

(SSI) berbantu E-modul

|

Terdapat pengaruh pada penerapan model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berbasis Socioscientific Issue (SSI) berbantu E-modul terhadap kemampuan
berfikir kreatif peserta didik kelas VII SMP Negeri 17 Bandar Lampung pada

materi perubahan iklim

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel

terikat. Variabel bebas ditunjukan dengan penggunaan model PBL berbasis
SSI, sedangkan variabel terikat adalah kemampuan berpikir kreatif peserta

didik. Hubungan antara kedua variabel tersebut dapat dilihat pada gambar 2.2
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X > Y
Gambar 2. 2 Hubungan Antar Variabel Bebas dan Terikat

Keterangan :
X =Variabel bebas (Model PBL berbasis SSI berbantu E-modul)
Y = Variabel terikat (Kemampuan Berpikir Kreatif)

2.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini, adalah:

Ho:  Tidak tedapat pengaruh penggunaan model PBL berbasis SSI berbantu E-
modul terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi
perubahan iklim di SMP Negeri 17 Bandar Lampung.

Hi: Terdapat pengaruh penggunaan model PBL berbasis SSI berbantu E-
modul terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi

perubahan iklim di SMP Negeri 17 Bandar Lampung.
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I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negri 17 Bandar Lampung pada saat
pembelajaran semester genap tahun ajaran 2024/2025. Kegiatan pembelajaran

dilaksanakan secara tatap muka di kelas VII.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP Negri 17 Bandar
Lampung kelas VII tahun ajaran 2024/2025. Sampel dalam penelitian ini
diambil dari populasi dengan teknik simple random sampling. Dari populasi
tersebut diambil dua kelas yaitu kelas V11 1 dengan 30 peserta didik untuk di
jadikan sempel dan kelas V11 2 dengan 30 peserta didik. Kelas V11 1 dijadikan
kelas eksperimen dengan menggunakan model PBL berbasis SSI berbantu E-
modul, dan kelas V1I 2 kelas kontrol menggunakan model Discovery

Learning.

3.3 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen atau eksperimen semu.
Rancangan pada penelitian ini yaitu menggunakan Non- equivalent control
Grup Design. Pada saat penelitian, peneliti akan memberikan perlakuan yang
berbeda pada kelas eksperimen peneliti akan memberikaan perlakuan khusus
dan pada kelas kontrol peneliti akan memberikan perlakuan biasa. Pada

eksperimen ini akan membandingkan pengaruh pemberian suatu perlakuan
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pada suatu objek yaitu kelas eksperimen serta melihat seberapa besar
pengaruh perlakuan yang telah diberikan Dimana kelompok eksperimen
diberikan perlakuan dengan model PBL berbasis SSI berbantu E-modul dan
kelas kontrol diberi pelakuan dengan menggunakan model discovery
learning. Dari kedua kelompok sampel yang berbeda dalam variabel bebas
yang akan mempengaruhi variabel terikat. Desain ini dapat digambarkan

menggunakan Tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Pretest-Postest Non- equivalent control Grup Design

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen Y1 X1 Y2
Kontrol Y1 Xo Y2

Sumber: (Sugiyono, 2016)
Keterangan:

Xa: kelas eksperimen (pembelajaran dengan model PBL berbasis
SSI berbantu E-modul)
Xo : kelas kontrol (pembelajaran dengan model discovery learning)

Y1 : pretest
Y2 : posttest

3.4 Prosedur Penelitian

Terdapat tiga tahapan dalam penelitian ini yaitu tahap persiapan , tahap
pelaksanaan dan tahap akhir. Berikut lagkah-langkah dari tahapan tersebut:

1. Tahapan Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap awal adalah sebagai berikut :

a. Melakukan pendahuluan melalui kegiatan observasi dengan melakukan
penyebaran angket kepada pendidik terkait aktivitas kegiatan
pembelajaran IPA dikelas.

b. Melakukan tes soal kemampuan berpikir kreatif kepada peserta didik
terkait materi perubahan iklim.

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian untuk kelas eksperimen

dan kontrol dengan menggunakan teknik purposive sampling.
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d. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari alur tujuan
pembelajaan (ATP), tujuan pebelajaran (TP), modul ajar, dan lembar
kerja peserta didik (LKPD) serta media pembelajaran berupa E-modul.

e. Membuat instrumen tes yaitu soal pretest-postest dalam bentuk pilihan
jamak, dan lembar angket tanggapan peserta didik terhadap
pembelajaran model PBL berbasis SSI

f. Melakukan uji validitas instrumen

g. Melakukan revisi instrument penelitian yang tidak valid

2. Tahapan Pelaksanaan

Rangkaiaan kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pelaksanaan yaitu

sebagai berikut :

1) Kelas Eksperimen

a. Memberikan pretest untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif
sebelum diberikan perlakuan.

b. Memberikan perlakuan dengan menerapkan model PBL berbasis SSI
berbantu E-modul pada materi interaksi makhluk hidup.

c. Memberikan postest untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik setelah diberi perlakuan.

d. Memberikan angket tanggapan peserta didik terhadap model PBL
berbasis SSI berbantu E-modul terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa pada kelas eksperimen.

2) Kelas Kontrol
a. Melaksanakan pretest untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif
pada materi interaksi makhluk hidup.
b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model Discovery
learning.
c. Memberikan posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik.
3. Tahap Akhir
Pada tahappan ini kegiatan yang akan dilakukan meliputi :
a. Mengolah data hasil pretest dan posttest mengenai hasil data untuk

kemampuan berpikir kreatif.
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b. Membandingkan hasil analisis data antara sebelum perlakuan dan
setelah diberikan perlakuan untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kreatifantara pembelajaran dengan
model PBL berbasis SSI berbantu E-modul dengan model discovery
learning

c. Menyimpulkan hasil analisis data dan menyusun laporan penelitian

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini,
adalah :

1. Jenis Data
a. Data Kuantitatif

Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari skor hasil pretest
dan postest kemampuan berfikir kreatif pada materi interaksi

makhluk hidup yang beasal dari kelas eksperimen dan kontrol.

b. Data Kualitatif
Data kualitatif pada penelitian ini adalah data dalam bentuk angket
tanggapan yang diperoleh dari hasil tanggapan peserta didik
mengenai penerapan pembelajaram menggunakan model PBL
berbasis SSI berbantu E-modul pada materi Interaksi Makhluk hidup
dalam bentuk skala likert 1 sampai 4.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Tes
Tes ini dilakukan untuk mengukur kemampuan berfikir kreatif peserta
didik dengan cara memberi soal pretest dan posttest. Bentuk soal yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu esai dengan jumlah masing-
masing soal yang digunakan pada pretest dan posttest adalah sebanyak

8 butir. Nilai pretest diambil pada awal kegiatan pembelajaran,
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sedangkan posttest diambil pada akhir kegiatan pembelajaran. Nilai
test diambil sebgai bentuk evaluasi. Teknik penskoran nilai pretest dan

posttest yang digunakan sebagai berikut :

b. Angket

Pada penelitian ini terdapat satu angket yang digunakan yaitu angket
tanggapan peserta didik mengenai penerapan pembelajaran
menggunakan model PBL berbasis SSI berbantu e-modul terhadap
kemampuan Berpikir Kreatif peserta didik. Adapun model angket
yang digunakan adalah model angket skala likert dengan 4 alternatif
jawaban yang mana interval skor mulai 1-4, yaitu : sangat tidak setuju
(STS), tidak setuju (TS), setuju (S), sangat setuju (SS)
(Sugiyono,2019). Angket ini digunakan untuk mengetahui tanggapan
peserta didik terhadap model pembelajaran PBL berbasis SSI berbantu
E-modul.

Tabel 3. 2 Pedoman Penilaiaan Angket Tanggapan Peserta Didik

Skor Jawaban SS S TS STS
Pertanyaan Positif 4 3 2 1
Pertanyaan Negatif 1 2 3 4

Sumber : (Sugiyono, 2019)

Persentase jawaban peserta didik akan dihitung menggunakan rumus :

Jumlah skor yang dijawab (n)
X 100

Jumlah pertanyaan (p)x skor maksimal pada skala likert

Dokumentasi
Dokumentasi pada penelitian ini berfungsi untuk mengumpulkan data

dan aktifitas kegiatan pebelajaran peserta didik.
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3.6 Analisis Instrumen Penelitian

1. Uji prasyrat Instrumen
a. Uji Ahli Validitas Soal

Menurut Arikunto (2019), menyatakan bahwa validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevaliddan atau kesahihan
suatu instrumen. Sebuah instrument dikatakan valid jika mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variable
yang diteliti secara tepat. Data yang diambil yaitu hasil validasi ahli
terkait instrumen penilaian berpikir kreatif. Proses validasi instrument
penilaian berpikir kreatif dinilai oleh satu validator yaitu dosen ahli
Pendidikan. Pemilihan ahli berdasarkan keahlian individu dengan tujuan
penelitian (Puspita & Febrinita, 2021). Lembar penilaian yang akan
diberikan ke validator meliputi beberapa aspek, yaitu aspek materi,
kontruksi soal, bahasa dan aspek berpiki kreatif. Petunjuk pengisian
lembar validasi, yakni validator memberikan skor penilaian 1-4 pada
setiap butir soal disetiap aspek. Validator memberikan saran dan catatan
guna perbaikan di kolom yang sudah disediakan oleh peneliti. Penilaian
validitas instrument penilaiaan berpikir kreatif memakai rumusan skala

Likert dengan kategori sebagi berikut :

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Skala Likert

Nilai Skala Kategori
1 Kurang Baik
2 Cukup Baik
3 Baik
4 Sangat Baik

Sumber: (Riduan, 2022)

_ skor total yang diperoleh
B jumlah validator

Sumber : (Riduan, M. B. 2022)

Selanjutmya setelah melakukan perhitungan rata-rata setiap aspek

kemudian menghitung rata-rata tiap butir soal dengan rumus berikut:
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o Jumlah rata — rata masing — masing aspek
Skor Validitas =

Jumlah total aspek yang dinilai

Hasil analisis digunakan untuk mengetahui validitas instrument penilaiaan

berpkir kreatif menggunakan kriteria interpretasi hasil sebagai berikut :

Tabel 3.4 Kriteria Interpretasi Hail Uji Validitas Instrumen

Nilai Skala Kategori
1,00-1,75 Kurang valid
1,76-2,50 Cukup valid
2,51-3,25 Valid
3,26-4,00 Sangat valid

Sumber: (Riduan, 2022)

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh validator terhadap
instrument soal diperoleh skor rata-rata sebesar 3,23 dari skala 3,25 Nilai
ini termasuk kedalam kategori valid, yang menunjukan bahwa soal
tersebut telah memenuhi aspek isi, kontruksi, dan bahasa sesuai dengan
kriteria penilaian instrument, dengan demikian, soal layak digunakan

dalam proses penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Kuantitatif
A. Menghitung Nilai Normal Gain

Hasil nilai pretest dan posttest yang telah didapatkan akan dihitung
menggunakan cara normalized-gain (n-gain) yang berfungsi untuk
mengukur peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
materi interaksi makhluk hidup. N-gain memperlihatkan perubahan nilai

yang terjadi antara sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan.
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Perhitungan uji normalized-gain dapat dilakuakan dengan menggunakan

rumus berikut:

skor postest — skor pretest

Normalized — Gain = -
skor maksimum — skoor pretest

Skor N-gain yang telah diperoleh selanjutnya dicocokan dengan tabel

kriteria peningkatan seperti di bawah ini :

Tabel 3.5 Kriteria Uji Normalized-Gain

Interval Koefisies Kategori
N-Gain < 0,3 Rendah
0,3 < N-Gain <07 Sedang
N-Gain>0,7 Tinggi

Sumber : (Wijaya, 2021)

B. Uji Prasyarat Hipotesis

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk memeriksa apakah distribusi data
yang diperoleh selama penelitian bersifat normal atau tidak. Uji
normalitas ini dilakuakan menggunakan SPSS dengan One-sample
Kolmogororof-Smirnov Test.
1. Hipotesis
Ho : data berdistribusi normal
H: : data berdistribusi tidak normal
2. Kiriteria pengujian
Terima Ho umumnya menyatakan bahwa data berdistribusi
normal. Jika Lhitung lebih kecil dari Ltabel atau jika p- Value
lebih besar dari Tingkat signifikan (0,05), maka hal tersebut tidak
memiliki cukup bukti untuk menolak hipotesis nol, yang berarti
data cendrung berdistribusi normal (Pratisto, 2004). Keputusan uji
normalitas ditentukan berdasarkan nilai probalitas atau Tingkat

dengan ketentuan sebagai berikut
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1) Jika nilai sig. < 0,05 maka terdistribusi tidak normal

2) Jika nilai sig. > 0,05 maka data terdistribusi normal

b. Uji Homogenitas
Uji homogentitas bertujuan untuk menentukan dua atau lebih sampel
memiliki varians yang sama (homogen). Pengujian ini menggunakan
statistic parametrik. Data diuji untuk mengetahui apakah variasi
dalam populasi data bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas
dilakukan menggunakan Levene Test dengan signifikan 5% atau o =
0,05 (Sutiarso, 2011).
1. Hipotesis
Ho : Data memiliki variasi sama
H: : Data tidak memiliki varians sama
2. Kiriteria Uji Jika Fhitung<Ftabel atau probabilitasnya < 0,05 maka
Ho diterima jika Fhitung> Ftabel atau probabilitasnya < 0,05
maka Ho ditolak (Pratisto, 2004).
c. Uji hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu uji Independent Sample
t-Test. Menurut Sugiyono (2013), uji-t dilakukan untuk
membandingkan rata-rata pada kelas eksperimen dan rata-rata pada
kelas control. Uji hipotesiis ini dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh penggunaan model PBL berbasis SSI berbantu E-
modul terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Uji
Independent Sample t-Test digunakan untuk menguji signifikan beda
rata-rata dua kelas anatara kelas eksperimen dan control dengan cara
melakukan perbandingan rata-rata antara dua kelas sempel (antara
nilai posttest dan pretest). Prasyarat dalam pengujian hipotesis uji
Independent Sample t-Test, yakni apabila data terdistribusi normal
dan homogen. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan program
SPSS versi 3.0.
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Hipotesis :

- HO : Model PBL berbasis SSI berbantu E-modul tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif
peserta didik

- H1: Model PBL berbasis SSI berbantu E-modul berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Hj ditolak
Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima
(Sutiarso, 2011).

d. Uji Pengaruh (Effect Size)
Analisis data yang digunakan untuk mengukur besar pengaruh model
PBL berbasis SSI Berbantu e-modul Terhadap Kemampuan Berfikir
Kreatif Peserta Didik Kelas VIl Pada Materi Perubahan Iklim
dilakukan dengan menggunakan perhitungan effect size. Untuk
menghitung effect size digunakan rumus Cohen’s sebagai berikut
(Santoso, 2010):

_ xt—xc
Spooled
keterangan
d - Nilai effect size
Xt - Nilai i rata-rata kelompok eksperimen
Xc : Nilai rata-rata kelompok kontrol

Spooled: Standar deciasi Interpretasi

Tabel 3.6 Interpretasi Effect Size

effect size Interpretasi
0<d<0,2 Kecil
0,2<d<0,8 Sedang
d>08 Besar

Sumber : (Cohen’s Becker, 1988)
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2. Analisis Data Kualitatif
a. Data Angket Respon Peserta Didik

Pada analasis data kualitatif, data yang dianalisis berupa data data
angket siswa. Angket penelitian ini menggunakan skala likert, yaitu
responden akan diminta untuk menyatakan kesetujuan atau
ketidaksetujuannya terhadap isi pernyataan dengan lima kategori.
Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan teknik analisis
data persentase. Rumus yang digunakan dalam teknik analisis
sebagai berikut (Suastika & Amaylya, 2019):

P=2% %100
N

Keterangan :

P :Presentase skor

> x: Jumlah skor

N : Skor maksimal

Nilai presentase yang telah diperoleh lalu dianalisis dalam bentuk
kategori. Berikut merupakan kategori tanggapan siswa terhadap

proses pembelajaran

Tabel 3.7 Kriteria Analisis Presentase Angket

Skala Presentase Kriteria
21% - 40% Kurang
41% - 60% Cukup
61% - 80% Baik

81% - 100% Sangat Baik

Sumber : Ridwan (2009)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan:

1. Penggunaan model PBL berbasis SSI berbantu E-modul berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik SMP kelas
VIl materi perubhan iklim SMP Negri 17 Bandar Lampung.

2. Tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran PBL berbasis SSI
berbantu E-modul memperoleh nilai rata-rata 83,54% dengam kategori
sangat baik. Sehingga pembelajaran menggunakan PBL berbasis SSI
berbantu E-modul mendapatkan tanggapan positif dan dapat diterima baik

oleh peserta didik.

5.2 Saran

Berdasrkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan

hal berikut :

1. Bagi peneliti lain, disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat mencoba
mengembangkan media e-modul yang lebih interaktif misalnya berbasis
multimedia, video animasi untuk melihat apakah peningkatan
interaktivitas berdampak lebih besar pada kemampuan berpikir kreatif
peserta didik.

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk pelaksanaan penelitian
dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang, sehingga peserta didik
terbiasa memecahkan berbagai permasalahan kompleks dari berbagai
sudut pandang dan kemampuan berpikir kreatif dapat berkembang lebih

maksimal.
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